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Lampiran 1. Kuesioner 

 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

PREVALENSI KECACINGAN PADA IBU HAMIL DI KAWASAN 

PERMUKIMAN KUMUH DI KECAMATAN TALLO KOTA MAKASSAR   

TAHUN 2020 

 

Nama Pewawancara : 

Tanggal Wawancara : 

 

A. KEBIASAAN MENCUCI TANGAN 

NO PERTANYAAN PILIHAN  /  JAWABAN 

A1 

Apa sumber air bersih yang 

digunakan untuk mencuci tangan dan 

memasak? 

1. PDAM 

2. Sumur bor/gali 

3. Mata air/sungai/danau 

4. Air galon 

5. Lainnya__________ 

 

 

IDENTITAS LOKASI 

1 Kabupaten/Kota MAKASSAR 

2 Kecamatan TALLO 

3 Desa/Kelurahan  

DATA KARAKTERISTIK RESPONDEN 

4 No. Responden 
__ __ 

5 Umur Responden 
  

6 Umur Kehamilan 
 

7 Hasil Pemeriksaan 

(Infeksi Kecacingan) 1) Positif 2) Negatif 

8 Jenis Telur Cacing 
  



 

 

 
 

A2 

Apakah Anda biasa mencuci tangan 

sebelum dan sesudah makan selama 

sebulan terakhir ini? 

1. Tidak → Loncat ke 

pertanyaan A4 

2. Ya  

 

A3 
Jika ya, Anda mencuci tangan 

menggunakan air apa? 

1. Kobokan → Loncat ke 

pertanyaan A4 

2. Mengalir  

 

 

A4 
Jika mengalir, apakah Anda mencuci 

tangan menggunakan sabun?  
1. Tidak  

2. Ya  
 

A5 

Apakah Anda mencuci tangan pakai 

sabun setelah BAB selama sebulan 

terakhir ini? 

1. Tidak 

2. Ya 

 

B. KEBIASAAN MEMOTONG KUKU 

B1 
Seberapa sering Anda memotong 

kuku selama sebulan terakhir ini? 

1. 1 Kali Seminggu 

2. 2 Kali Seminggu 

3. 3 Kali Seminggu 

4. Sekali Sebulan 

 

 

B2 

Jika anda memotong kuku, apakah 

Anda memotong kuku sampai pendek 

dan membersihkannya? 

1. Tidak 

2. Ya 

3. Kadang-kadang 

 

 

C. KEBIASAAN MEMAKAI ALAS KAKI 

C1 Apa jenis lantai rumah Anda? 

1. Permanen / Batu   

2. Semi Permanen / Batu + 

Kayu   

3. Rumah Panggung/ kayu  

4. Lainnya, 

sebutkan_________ 

 

 

C2 

Apakah Anda sering memakai alas 

kaki ketika berada di dalam rumah 

dan di luar rumah? 

1. Tidak pernah 

2. Kadang-kadang 

3. Jarang 

4. Selalu  

 

 

D. KEBIASAAN MENCUCI SAYURAN MENTAH 

D1 
Apakah anda biasa memakan sayuran 

mentah? 

1. Tidak → Loncat ke 

pertanyaan E1 

2. Ya  

 

D1 
Apakah Anda biasa mencuci sayuran 

mentah sebelum memakannya? 

1. Tidak → Loncat ke 

pertanyaan E1 

2. Ya 

 



 

 

 
 

D2 

Jika ya, apakah Anda mencuci 

sayuran mentah menggunakan air 

mengalir? 

1. Tidak 

2. Ya 

 

E. KEPEMILIKAN JAMBAN 

E1 
Apakah Anda memiliki jamban 

pribadi? 

1. Tidak → Loncat ke 

pertanyaan C5 

2. Ya 

 

E2 
Jika Ya, apa jenis kloset yang 

digunakan? 

1. Leher angsa 

2. Cemplung 

3. Plengsengan 

4. Lainnya________ 

 

E3 

Jika Tidak, dimana Anda dan 

keluarga buang air besar?  

 

 

1. WC umum 

2. Kebun/pekarangan rumah 

3. Lubang galian 

4. Danau/parit/laut 

5. Lainnya___________ 

 

E4 
Seberapa sering Anda membersihkan 

jamban? 

1. Sekali seminggu 

2. Dua minggu sekali 

3. Sekali sebulan 

 

 

E5 
Apakah jamban Anda memiliki septik 

tank? 

1. Tidak 

2. Ya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 2 Lembar Observasi 

NO RESPONDEN:  

 

 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 
PREVALENSI KECACINGAN PADA IBU HAMIL DI KAWASAN 

PERMUKIMAN KUMUH DI KECAMATAN TALLO KOTA MAKASSAR   

TAHUN 2020 

 

A. Kebiasaan memotong kuku 

No. Objek Pengamatan Jawaban 

1. Apakah kukunya kotor 1. Ya 

2. Tidak  

 

2. Apakah kukunya panjang 1. Ya 

2. Tidak  

 

 

B. Kebiasaan memakai alas kaki 

No. Objek Pengamatan Jawaban 

1. Jenis lantai rumah 3. Permanen / Batu   

4. Semi Permanen / Batu + 

Kayu   

5. Rumah Panggung/ kayu  

6. Lainnya, 

sebutkan_________ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

C. Kebiasaan mencuci sayuran mentah 

No. Objek Pengamatan Jawaban 

1. Sayuran yang dimakan apa   

 

D. Kepemilikan jamban 

No. Objek Pengamatan Jawaban 

1. Jamban pribadi 1. Ada 

2. Tidak ada 

 

2. Jenis kloset 1. Leher angsa 

2. Cemplung 

3. Plengsengan 

4. Lainnya________ 

 

3. Jamban bersih 1. Ya 

2. Tidak 

 

4. Memiliki septik tank 1. Ya 

2. Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 3. Analisis Data 

Output SPSS 

1. Analisis Univariat 

Kategori Umur 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 16-20 tahun 13 18.5 18.5 18.5 

21-25 tahun 23 32.9 32.9 51.4 

26-30 tahun 23 32.9 32.9 84.3 

31-35 tahun 11 15.7 15.7 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

Kategori Usia Kehamilan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0-3 bulan 23 32.9 32.9 32.9 

4-6 bulan 21 30.0 30.0 62.9 

7-9 bulan 26 37.1 37.1 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

a. Kebiasaan Mencuci Tangan 

Sumber air bersih yg digunakan untuk mencuci tangan dan memasak * Kejadian Kecacingan 

Crosstabulation 

   Kejadian Kecacingan 

Total    Positif Negatif 

Sumber air bersih 

yg digunakan untuk 

mencuci tangan dan 

memasak 

PDAM Count 10 50 60 

% within Sumber air bersih yg 

digunakan untuk mencuci 

tangan dan memasak 

16.7% 83.3% 100.0% 

Sumur bor/gali Count 1 9 10 

% within Sumber air bersih yg 

digunakan untuk mencuci 

tangan dan memasak 

10.0% 90.0% 100.0% 

Total Count 11 59 70 

% within Sumber air bersih yg 

digunakan untuk mencuci 

tangan dan memasak 

15.7% 84.3% 100.0% 

 

Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

   Kejadian Kecacingan 

Total    Positif Negatif 

Mencuci tangan sebelum 

dan sesudah makan 

Tidak Count 0 4 4 

% within Mencuci tangan 

sebelum dan sesudah makan 
.0% 100.0% 100.0% 

Ya Count 11 55 66 

% within Mencuci tangan 

sebelum dan sesudah makan 
16.7% 83.3% 100.0% 

Total Count 11 59 70 

% within Mencuci tangan 

sebelum dan sesudah makan 
15.7% 84.3% 100.0% 

 

 

 

 



 

 

 
 

Jika Ya, mencuci tangan menggunakan air apa * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

   Kejadian Kecacingan 

Total    Positif Negatif 

Jika ya, mencuci tangan 

menggunakan air apa 

Kobokan Count 2 2 4 

% within Jika ya, mencuci 

tangan menggunakan air apa 
50% 50% 100.0% 

Mengalir Count 9 53 62 

% within Jika ya, mencuci 

tangan menggunakan air apa 
14.5% 85.5% 100.0% 

Total Count 11 55 66 

% within A3. Jika ya, mencuci 

tangan menggunakan air apa 
16,7% 83.3% 100.0% 

 

Jika mengalir, apakah mencuci tangan dengan sabun * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

   Kejadian Kecacingan 

Total    Positif Negatif 

Jika mengalir, apakah 

mencuci tangan dengan 

sabun 

Tidak Count 5 12 17 

% within Jika mengalir, 

apakah mencuci tangan 

dengan sabun 

29.4% 70.6% 100.0% 

Ya Count 4 41 45 

% within Jika mengalir, 

apakah mencuci tangan 

dengan sabun 

8.9% 91.1% 100.0% 

Total Count 9 53 62 

% within Jika mengalir, 

apakah mencuci tangan 

dengan sabun 

14.5% 85.5% 100.0% 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Mencuci tangan pakai sabun setelah BAB * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

   Kejadian Kecacingan 

Total    Positif Negatif 

Mencuci tangan pakai 

sabun setelah BAB 

Tidak Count 4 10 14 

% within Mencuci tangan 

pakai sabun setelah BAB 
28.6% 71.4% 100.0% 

Ya Count 7 50 54 

% within Mencuci tangan 

pakai sabun setelah BAB 
12.5% 87.5% 100.0% 

Total Count 11 59 70 

% within Mencuci tangan 

pakai sabun setelah BAB 
15.7% 84.3% 100.0% 

 

Kebiasaan Mencuci Tangan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak memenuhi syarat 31 44.3 44.3 44.3 

Memenuhi syarat 39 55.7 55.7 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

b. Kebiasaan Memotong Kuku 

Memotong kuku selama sebulan terakhir * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

   Kejadian Kecacingan 

Total    Positif Negatif 

Memotong kuku 

selama sebulan 

terakhir 

Sekali seminggu Count 2 40 42 

% within Memotong kuku 

selama sebulan terakhir 
4.8% 95.2% 100.0% 

Dua minggu sekali Count 4 14 18 

% within Memotong kuku 

selama sebulan terakhir 
22.2% 77.8% 100.0% 

Tiga minggu sekali Count 2 3 5 

% within Memotong kuku 

selama sebulan terakhir 
40.0% 60.0% 100.0% 

Sekali sebulan Count 3 2 5 

% within Memotong kuku 

selama sebulan terakhir 
60.0% 40.0% 100.0% 

Total Count 11 59 70 

% within Memotong kuku 

selama sebulan terakhir 
15.7% 84.3% 100.0% 

 

Memotong kuku sampai pendek dan bersih * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

   Kejadian Kecacingan 

Total    Positif Negatif 

Memotong kuku sampai 

pendek dan bersih 

Ya Count 9 54 63 

% within Jika Anda 

Memotong kuku sampai 

pendek dan bersih 

14.3% 85.7% 100.0% 

Kadang-kadang Count 2 5 7 

% within Memotong kuku 

sampai pendek dan bersih 
28.6% 71.4% 100.0% 

Total Count 11 59 70 

% within Memotong kuku 

sampai pendek dan bersih 
15.7% 84.3% 100.0% 

 



 

 

 
 

Kebiasaan Memotong Kuku 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak memenuhi syarat 26 37.1 37.1 37.1 

Memenuhi syarat 44 62.9 62.9 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

 

c. Kebiasaan Memakai Alas Kaki 

Jenis lantai rumah * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

   Kejadian Kecacingan 

Total    Positif Negatif 

Jenis lantai rumah Permanen/Batu Count 7 42 49 

% within Jenis lantai rumah 14.3% 85.7% 100.0% 

Semi 

Permanen/Batu+Kayu 

Count 1 9 10 

% within Jenis lantai rumah 10.0% 90.0% 100.0% 

Lainnya Count 3 8 11 

% within Jenis lantai rumah 27.3% 72.7% 100.0% 

Total Count 11 59 70 

% within Jenis lantai rumah 15.7% 84.3% 100.0% 

 

Lainnya * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

   3. Hasil Pemeriksaan (Infeksi 

Kecacingan) 

Total    Positif Negatif 

Lainnya "" Count 8 51 59 

% within Lainnya 13.6% 86.4% 100.0% 

"Keramik" Count 1 3 4 

% within Lainnya 25.0% 75.0% 100.0% 

"Semen" Count 2 5 7 

% within Lainnya 28.6% 71.4% 100.0% 

Total Count 11 59 70 

% within Lainnya 15.7% 84.3% 100.0% 

 



 

 

 
 

Memakai alas kaki ketika berada di dalam rumah dan di luar rumah * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

   Kejadian Kecacingan 

Total    Positif Negatif 

Memakai alas kaki 

ketika berada di 

dalam rumah dan di 

luar rumah 

Kadang-kadang Count 5 15 20 

% within Memakai alas kaki 

ketika berada di dalam rumah 

dan di luar rumah 

25.0% 75.0% 100.0% 

Jarang Count 1 1 2 

% within Memakai alas kaki 

ketika berada di dalam rumah 

dan di luar rumah 

50.0% 50.0% 100.0% 

Selalu Count 5 43 48 

% within Memakai alas kaki 

ketika berada di dalam rumah 

dan di luar rumah 

10.4% 89.6% 100.0% 

Total Count 11 59 70 

% within Memakai alas kaki 

ketika berada di dalam rumah 

dan di luar rumah 

15.7% 84.3% 100.0% 

 

Kebiasaan Memakai Alas Kaki 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak memenuhi syarat 22 31.4 31.4 31.4 

Memenuhi syarat 48 68.6 68.6 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

d. Kebiasaan Memakan Sayuran Mentah 

Memakan sayuran mentah * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

   Kejadian Kecacingan 

Total    Positif Negatif 

Memakan sayuran mentah Tidak Count 0 7 7 

% within Memakan 

sayuran mentah 
.0% 100.0% 100.0% 

Ya Count 11 52 63 

% within Memakan 

sayuran mentah 
17.5% 82.5% 100.0% 

Total Count 11 59 70 

% within Memakan 

sayuran mentah 
15.7% 84.3% 100.0% 

 

Mencuci sayuran mentah sebelum memakannya * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

   Kejadian Kecacingan 

Total    Positif Negatif 

Mencuci sayuran mentah 

sebelum memakannya 

Tidak Count 1 5 6 

% within Mencuci sayuran 

mentah sebelum 

memakannya 

16.7% 83.3% 100.0% 

Ya Count 10 47 57 

% within Mencuci sayuran 

mentah sebelum 

memakannya 

17.5% 82.5% 100.0% 

Total Count 11 52 63 

% within Mencuci sayuran 

mentah sebelum 

memakannya 

17.5% 82.5% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Jika Ya, mencuci sayuran mentah menggunakan air mengalir * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

   Kejadian Kecacingan 

Total    Positif Negatif 

Jika Ya, mencuci sayuran 

mentah menggunakan air 

mengalir 

Tidak Count 2 10 12 

% within Jika Ya, mencuci 

sayuran mentah menggunakan 

air mengalir 

16.7% 83.3% 100.0% 

Ya Count 8 37 45 

% within Jika Ya, mencuci 

sayuran mentah menggunakan 

air mengalir 

17.8% 82.2% 100.0% 

Total Count 10 47 57 

% within Jika Ya, mencuci 

sayuran mentah menggunakan 

air mengalir 

17.5% 82.5% 100.0% 

 

Kebiasaan Mencuci Sayuran Mentah 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak memenuhi syarat 17 24.3 24.3 24.3 

Memenuhi syarat 53 75.7 75.7 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

e. Kepemilikan Jamban 

Memiliki jamban pribadi * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

   Kejadian Kecacingan 

Total    Positif Negatif 

Memiliki jamban pribadi Tidak Count 1 5 6 

% within Memiliki jamban 

pribadi 
16.7% 83.3% 100.0% 

Ya Count 10 54 64 

% within Memiliki jamban 

pribadi 
15.6% 84.4% 100.0% 

Total Count 11 59 70 

% within Memiliki jamban 

pribadi 
15.7% 84.3% 100.0% 

 

Jika Ya, jenis kloset yang digunakan * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

   Kejadian Kecacingan 

Total    Positif Negatif 

Jika Ya, jenis kloset 

yang digunakan 

Leher angsa Count 10 49 59 

% within Jika Ya, jenis 

kloset yang digunakan 
16.9% 83.1% 100.0% 

Cemplung Count 0 5 5 

% within Jika Ya, jenis 

kloset yang digunakan 
.0% 100.0% 100.0% 

Total Count 10 54 64 

% within Jika Ya, jenis 

kloset yang digunakan 
15.6% 84.4% 100.0% 
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Jika tidak, dimana buang air besar * 3 Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

   Kejadian Kecacingan 

Total    Positif Negatif 

Jika tidak, dimana buang 

air besar 

WC umum Count 1 5 6 

% within Jika tidak, 

dimana buang air besar 
16.7% 83.3% 100.0% 

Total Count 1 5 6 

% within Jika tidak, 

dimana buang air besar 
16.7% 83.3% 100.0% 

 

Membersihkan jamban * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

   Kejadian Kecacingan 

Total    Positif Negatif 

Membersihkan 

jamban 

Sekali seminggu Count 7 39 46 

% within Membersihkan jamban 15.2% 84.8% 100.0% 

Dua minggu sekali Count 3 14 17 

% within Membersihkan jamban 17.6% 82.4% 100.0% 

Sekali sebulan Count 1 6 7 

% within Membersihkan jamban 14.3% 85.7% 100.0% 

Total Count 11 59 70 

% within Membersihkan jamban 15.7% 84.3% 100.0% 

 

Memiliki septik tank * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

   Kejadian Kecacingan 

Total    Positif Negatif 

Memiliki septik tank Tidak Count 0 5 5 

% within Memiliki septik tank .0% 100.0% 100.0% 

Ya Count 11 54 65 

% within Memiliki septik tank 16.9% 83.1% 100.0% 

Total Count 11 59 70 

% within Memiliki septik tank 15.7% 84.3% 100.0% 

 

 

 



 

 

 
 

Kepemilikan Jamban 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak memenuhi syarat 27 38.6 38.6 38.6 

Memenuhi syarat 43 61.4 61.4 100.0 

Total 70 100.0 100.0  

 

2. Analisis Bivariat 

Kebiasaan Mencuci Tangan * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

   Kejadian Kecacingan 

Total    Positif Negatif 

Kebiasaan Mencuci 

Tangan 

Tidak memenuhi syarat Count 8 24 32 

% within Kebiasaan 

Mencuci Tangan 
25.0% 75% 100.0% 

Memenuhi syarat Count 3 35 38 

% within Kebiasaan 

Mencuci Tangan 
7.9% 92.1% 100.0% 

Total Count 11 59 70 

% within Kebiasaan 

Mencuci Tangan 
15.7% 84.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 3.837a 1 .050   

Continuity Correctionb 2.655 1 .103   

Likelihood Ratio 3.906 1 .048   

Fisher's Exact Test    .096 .051 

Linear-by-Linear Association 3.783 1 .052   

N of Valid Casesb 70     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.03. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 

 



 

 

 
 

Kebiasaan Memotong Kuku * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

   Kejadian Kecacingan 

Total    Positif Negatif 

Kebiasaan 

Memotong Kuku 

Tidak memenuhi syarat Count 9 17 26 

% within Kebiasaan 

Memotong Kuku 
34.6% 65.4% 100.0% 

Memenuhi syarat Count 2 42 44 

% within Kebiasaan 

Memotong Kuku 
4.5% 95.5% 100.0% 

Total Count 11 59 70 

% within Kebiasaan 

Memotong Kuku 
15.7% 84.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 11.157a 1 .001   

Continuity Correctionb 9.002 1 .003   

Likelihood Ratio 11.073 1 .001   

Fisher's Exact Test    .001 .001 

Linear-by-Linear Association 10.998 1 .001   

N of Valid Casesb 70     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.09. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Kebiasaan Memakai Alas Kaki * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

   Kejadian Kecacingan 

Total    Positif Negatif 

Kebiasaan Memakai 

Alas Kaki 

Tidak memenuhi syarat Count 6 16 22 

% within Kebiasaan 

Memakai Alas Kaki 
27.3% 72.7% 100.0% 

Memenuhi syarat Count 5 43 48 

% within Kebiasaan 

Memakai Alas Kaki 
10.4% 89.6% 100.0% 

Total Count 11 59 70 

% within Kebiasaan 

Memakai Alas Kaki 
15.7% 84.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 3.236a 1 .072   

Continuity Correctionb 2.089 1 .148   

Likelihood Ratio 3.027 1 .082   

Fisher's Exact Test    .088 .077 

Linear-by-Linear Association 3.190 1 .074   

N of Valid Casesb 70     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.46. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Kebiasaan Mencuci Sayuran Mentah * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

   Kejadian Kecacingan 

Total    Positif Negatif 

Kebiasaan Mencuci 

Sayuran Mentah 

Tidak memenuhi syarat Count 3 14 17 

% within Kebiasaan 

Mencuci Sayuran Mentah 
17.6% 82.4% 100.0% 

Memenuhi syarat Count 8 45 53 

% within Kebiasaan 

Mencuci Sayuran Mentah 
15.1% 84.9% 100.0% 

Total Count 11 59 70 

% within Kebiasaan 

Mencuci Sayuran Mentah 
15.7% 84.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

G 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .063a 1 .801   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .062 1 .803   

Fisher's Exact Test    1.000 .533 

Linear-by-Linear Association .062 1 .803   

N of Valid Casesb 70     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.67. 

b. Computed only for a 2x2 table     

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Kepemilikan Jamban * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

   Kejadian Kecacingan 

Total    Positif Negatif 

Kepemilikan 

Jamban 

Tidak memenuhi syarat Count 4 23 27 

% within Kepemilikan Jamban 14.8% 85.2% 100.0% 

Memenuhi syarat Count 7 36 43 

% within Kepemilikan Jamban 16.3% 83.7% 100.0% 

Total Count 11 59 70 

% within Kepemilikan Jamban 15.7% 84.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 

Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .027a 1 .870   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .027 1 .869   

Fisher's Exact Test    1.000 .575 

Linear-by-Linear Association .026 1 .871   

N of Valid Casesb 70     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.24. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

    



 

 

 
 

Lampiran 4. Persuratan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

Lampiran 5. Dokumentasi Saat Penelitian 

1. Wawancara dengan ibu hamil 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

 
 

2. Kondisi lingkungan rumah warga 

                                                         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

 

 
 

3. Pemeriksaan fases di laboratorium 
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